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ABSTRACT

Th is research &5 carried ont i Selo sub catchments area that contains of the regency
and the municipality of Magelang and Temanggung. The goals of this study are: (1) to predict
the peak discharge by using the characteristic variable of catchments physical environment by
means of the aerial photo interpretation, (2) to examine the technical accuracy of remote sensing
to detect coeffictent runoff which used to predict the peak discharge. The research uses the aerial
photo of black and white panchromatic on the scale 1:50.000 in 1994. It is supported by secondary
data and field survey.

The research method &5 the integration between the technical remote sensing and the
Geographical Information System (SIG). Freld survey is used to check the vesult of aerial phato
interpretation and to collect the data that cannot be obtained from the image. The sample uses
the purpostve stratified sampling.

The results of the research show that: (1) the aerial photo of black and white panchromatic
on the scale 1:30.000 is obtained to interprer the slope area and it is not good to interpret the
accuracy of the covered avea is about 87% and 77,4 %, [2) the current cogfficient which 5 accounted
based on the table of Cook method is about 40,36% - deviates 39,94% from the field data; (3) the
peak discharge in Selo sub catchments area with rational formula is about 3022,03 m’ /second,
while the peak discharge as the observation result 15 dbour 112,675 m/second. Iis large of research
area causes the time to peak takes a long time, which causes raining intensity increases. The
increasing value of raining intensity and the flow coefficient makes the value of peak discharge
increases that larger than measured peak discharge.
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PENDAHULUAN

Peredaran air di bumi biasa dj-
kenal dengan daur hidrologi. Daur hidro-
logi yang terjadi di suatu daratan atau
pulau dapar ditelaah dengan mengguna-
kan model daerah aliran sungai (DAS).
Masalah kelebihan air terwujudkan dalam
benruk banjir yang disebabkan karena
daerah aliran sungai (DAS) yang bersang-
kutan tidak mampu lagi menampung dan
menyimpan air hujan yang jaruh, sehingga
membentuk limpasan permukaan (surface

runoff].

Respon hidrologi DAS dipenga-
rubi oleh karakeeristik lingkungan fisik,
Hubungan tersebur dapar digunakan
sebagai alat kuantirarif unruk pendugaan
respon hidrologi berdasarkan karakreris-
tik fisik DAS yang dapat diukur.

Teknik penginderaan jauh dapat
digunakan untuk menyadap data fisio-
grafik melalui pendekaran kenampakan
fisik permukaan, karena cigra pengindera-
an jauh menggambarkan objek-objek yang
tampak langsung di permukaan bumj.
Ketelitian data fisiografik dapat diperoleh
dari hasil interpretasi citra penginderaan
lauh yang digunakan. Pengolahan dara di-
lakukan dengan Sistem Informasi Geogra-
fis (SIG) unruk kemudahan pemasukan,
pengelolaan (penyimpanan dan pengakerif-
an kembali), manipulasi dan analisis, serra
keluaran,

Daerah penelitian me ncakup
wilayah sub DAS Elg yang merupakan ba-

gian dari DAS Progo. Wilayah ini secarg
administrasi berada di Propinsi Jawa
Tengah melipur; Kabupaten Magelang,
sebagian Kabupaten Tem anggung, dan
Kota Magelang, Penggunaan lahan secara
umum meliputi kebun campuran, sawah,
tegalan, hutan, dan kam pung. Topografi
daerah penelitian relarif bervanasi, mulai
kerucut gunungapi sampai dataran kak;

gunungapi.

Permasalahan yang dapat diry-
muskan berdasarkan uraian sebelumnya
yaitu: 1) Berapakah besar debir puncak di
Sub DAS Elo? 2) Apakah teknik pengin.
deraan jauh teliti unruk mendeteksi koefi.
sien aliran yang dipakai unruk menduga
debit puncak?

TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian vaitu untuk:

1} Menduga debic puncak dengan
menggunakan variabel-variabel ka-
rakteristik lingkungan fisik DAS
melalui interpretasi cirra pengindera-
an jauh; dan

2) Menguji ketelitian reknjk pengindera-
an jauh untuk mendeteks; koefisien
aliran yang akan dipakai untuk men.
duga debit puncak.

KERANGKA TEORI

Konsep dasar yang dikem
kan oleh Chow pada tahun 1944 dan pene-
liti-peneliti terdahuly (Gunawan, 1991)
yaitu bahwa di dalam bigsfer DAS dapar
dipandang sebagai suatu sistem terbuka,
sedangkan sistem DAS sendir; dapat di-
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pandang sebagai suatu sistem tertutup.
Curah hujan berperan sebagai masukan,
debir aliran sungai sebagai keluaran, dan
permukaan DAS sebagai struktur sistem.

Linsley (1975) menjelaskan hu-
bungan timbal balik antara karakrerisuk
lingkungan fistk DAS dan respon hidro-
logt. Hubungan tersebut dipakai sebagai
dasar untuk menduga respon hidrolog
berdasarkan karakreristik lingkungan fi-
sik DAS rerukur, Data yang dapat diper-
ofeh dari interprerasi foro udara adalah:
1} morfomerri DAS; 2) penutup lahan; 3)
bentuklahan; 4) kemiringan lereng; 5)
wnfaltrasi tanah; dan 6) alur-alur sungai.

Metode rasional digunakan un-
tuk sungai-sungai biasa dengan daerah
pengaliran vang luas (Takeda dan Sesro-

darsono, 1993). Metode 1n1 mendasarkan
pemindahan hujan efekuf yang menim-
bulkan banjir (debir puncak) dan tidak
mempertimbangkan efek penimbunan.
Metode rasional berasumsi bahwa duras
hujan sama dengan waktu konsentrasi.

METODE PENELITIAN
Mectode Pengumpulan Data Untuk
Rumus Rasional
Pendugaan Koefisien Aliran (C) Dengan
Tabel Metode Cook

Karaktenstik lingkunean fisk
DAS yang dipertimbangkan dalam tabel
metode Cook untuk pendugaan koefisien

" aliran disusun dalam bentuk skema.

a.  Topografi (relief)
Pengukuran lereng melalw
interpretasi foto udara menggunakan

Topograh (relief) :

Diklasifikasikan menurut pengaruhnya
terhadap aliran permukaan.

Infiltras: tanah :

untuk meresapkan air hujan.

Simpanan permukaan :
Diklasifikasikan menurut keadaan depresi

Diklasifikasikan menurut kemampuan lahan

— shkor —

—+ Koefisien (C)
Metode Cook

aliran permukaan yang ada, atau kemampuan — skor —
| lahan unruk mengeringkan (drainase) lahan

Vegetasi penutup : ~
Diklasifikasikan menurut kemampuan lahan  ~ = skor — |
untuk menghambat aliran permukaan.

Gambar 1. Skema penentuan koefisien aliran (Gunawan, 1991).
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metode Verstappen melalui alar Keterangan:

paralaks meter, dengan rumus: | D = kerapatan aliran (mil/mil?)
L = jumlah rotal panjang sungai
Bd d dalam DAS (nul)
Cotg= P_-f +E ,__{1} A = luas DAS (mil?)
ab’

d. Simpanan air permukaan (Surface
storage)

Simpanan permukaan di
daerah hulu jarang dijumpai,
sehingga didekari dari kondisi
kerapatan aliran. Kerapatan aliran
mengikuti pembagian klasifikas:
Linsley (1949).

e. Infiltrasi tanah

Infiltrasi tanah diingerpre-
tast dan foto udara dibantu dengan
peta tematik bentuklahan, penutup
lahan, jenis tanah dan sifat fisik
tanah. Hasil delineasi diklasifikasi.
kan secara kualitauf pada rabel 2,
kemudian divji di lapangan

Keterangan:

Cotg = kemiringan lereng (%)

P = paralaks absolut (mm)

d = jarak horisontal pada foto
udara {cm) antara a dan b

P, = beda paralaks antara dua titik
(2 dan b) yang diukur

f = panjang fokus kamera (mm)

b.  Luas daerah aliran sungai (A)
Luas DAS diketahui dengan
menggunakan fasilicas ARC/INFO.

©. Kerapatan aliran (D)

Parameter kerapatan aliran

dikitungd cumus (Seyhan, 1977); . Penutup lahan

Interpretasi penggunaan
=LAV . B {2) lahan didasarkan pada klasifikasi

Tabel 1.Penyesuaian Nilai Klas Kerapatan Aliran terhadap Kondisi Simpanan Permukaan

[ s Klasifikasi metode Cook

e Sumpanan permukaan diabaikan, pengeringan kuat, ridak
dijumpai danau dan sejenisnya

2is Sunpanan permukaan sedikit, pengeringan baik, tidak
dijumpai danau dan sejenisnya

1j2 Dijumpai beberapa simpanan permukaan, kurang dari 2% luas [
DAS terdin dari danau dan rawa-rawa W

1 Simpanan permukaan tinggl, sistem drainase kurang dapar
dikenali, banyak dijumpai danay, telaga dan rawa-rawa

Sumber: Linsley (1949, dan Cook, 1940), dalam Chow, 1964
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Tabel 2. Klasifikasi laju infiltrasi menurut Richard dan Cossens (1963)

Kelas Laju infiltrasi Laju infiltrasi (mm/jam)
@ Sangat lambat < 45 i
1 Lambat 2,51 < 150
2 Sedang_ 15,0- < 28,0
3 Tinggi 28,0- < 53,0
E Sangat tingg) =53,0

Sumber : Gunawan, 1991.

Malingreau (1977) dengan modifi-
kasi.

Klasifikasi dan pemberian skor
parameter karakreristik DAS ber-
dasarkan tabel metode Cook (Tabel 3.).
Penentuan skor baru untuk tiap-tap
kelas dari setiap fakror yaitu (Gunawan,
1991):

1. Nilai skor setiap kelas (i) pada suatu faktor () adalah:

Luas kelas (:.1 ] !

tertimbang, Koefisien aliran dalam Sub
DAS adalah jumlah koefisien aliran satuan
lahan dalam Sub DAS yang bersangkutan.

Intensitas Hujan (1)

: Rumus perkiraan intensitas
hujan untuk lama hujan sembarang yang
dihirung dan curah hujan harian yaitu
(Takeda dan Sosrodarsono, 1993):

Skor kelas (i)fakeor (j)=

Total skor kelas (i )fakror (3)= "EI skor kelas (i )fakror (3)--- (4)
i=

7 Total nilai skor dari seluruh kelas (i) untuk seluruh faktor () adalah;

Total skor seluruh kelas

n
(i}seluruh faktor () - iEl .

Koefisien aliran tiap satuan lahan
adalah jumlah semua skor (total) dari
komponen-komponen fisik DAS yang
dipertimbangkan dan dihitung secara

Luas Sub DAS (A)

M Tgral skor kelas (5)
(i) fakeor (j) 7

i

x skor klas ;) .. (3)

=

(R 24 %
o ey - & e (6)
24 | T,
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Tabel 3. Karakteristik DAS vang dapat Menghasilkan Aliran untuk Penentuan W dalam

Tabel Metode Cook '
| Karakreristik |
| DAS yang Karakteristik yang menghasilkan aliran
' Dipertim- 100 5 | 50 | 25 ]
| bangkan | (ekstrim) | {tinggi) (normal) | (rendah) |
"Relief | Medan terjal | Perbukitan, Bergelombang | Lahan relarif
| kasardengan | dengan lereng | dengan lereng | darar, lereng
| lereng rara- FdEA-rifa antara = rata-rata, antara | 0-3%
| ratadhatas | 10-30% | 5-10%
W | 0% |
' [ {#0) | (30) | (20) . d%lﬂ']_
Infiltrasi | Tidak ada ' Lambar untuk Lempung dalam ™ Pasir dalam
tanah | penutup tanah | meny:raf air, | dengan | dtautanah lain
| | efektif, lapisan | material iat kapasitas mampu .
tanah tipis, atau tanah lain | infiltrasi SEJenis | menyerap air
| kapasitas | dengan | dengan tanah- | cepat
infiltrasi | kapasitas | tanah prairi : '
(W) | diabaikan | infiltrasi rendah '
(20) (15) | (10) ; (5) .
| Vegerasi | Tidak ada ' Tanaman Kira-kira 50%  Kirakira 90%
| penutup tanaman | penutup sedikit- | DAS tertutup | DAS terturup
; penutup | sedang, idak | baik oleh | baik cleh .
| efektfatau | adaanaman | thon-p::hﬂnan | rumput, kayy- |
| sejenisnya | pertanian, | dan rumput | kayuan atag
_ | penutup alami | | sejenisnya
! | sedikit, kura
(W) | dari 10% DAS® | | !
' | | tertutup baik | | ,
| e G | a9 |
(Simpanan | Diabaikan: | Rendah: sistem | Normal: Tingg;:
(permukaan | beberapa | alur-alur simpanan I simpanan
! | depres | drainase kecil | depresi dalam | depres; '
. permukaan | dan mudah | bentuk danau, | permukaan _'
- |dﬂn dangkal, | dikenali | rawa atau telaga tinggl, sistem |
' | alur drainase | tidak lebih 2% ] drainase sukar |
| terjal dan ' dikenals, |
(W) | keecil | | | banyak

dijumpai danay, |
rawa atau relaga |

L (o N N N R G

Sumber : Chow (1 964) dan Meijerink (1970}, US.Soil Conservation Service, Engineering
Handbook form Farm Planner, Upper Mississipi Valey Region I, Agricultural

Handbook No. 57, US. Government Printing Office, 1953; dalam Totok Gunafn,
1991
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Kererangan :

Intensitas hujan rata-ragd
selama t jam

wraktu konsentrasi (jam)

curah hujan haran maksimum
(mm)

Analisis data curah hujan
digunakan untuk perhitungan intensitas
hujan (I) yang sebanding dengan waktu
kansentrasi (Tc), yaitu wakru pengaliran
hujan dari titik paling atas ke ritik yang
diamati di bagian hilir, Wakru konsent rasi
(T) dihirung dengan menggunakan
metode Kirpich (Gunawan, 1921):

T, = 0,0078 L*7 GO ssienasanenannss
dimana
T -

L

waktu konsentrasi (jam)
panjang perjalanan/ lintasan air
{kem)

lereng yang besarnya samd
dengan H/L, H adalah beda ting:
gi antara titik paling atas DAS
dan outler DAS.

Derhitungan Debit Puncak (Qp)
Pendugaan debit puncak sub
DAS Elo dilakukan dengan menggunakan
metode Rasional yang dirumuskan
sebagai berikut (Gunawan, 1991):

Qp = 0,278 CTA cinmemmmmmiinns
dimana :
<,

C

= debit puncak (m*/detik)
= koefisien aliran

| = intensitas curah hujan
(mm/jam)

= luas DAS (km’)

- koefisien/tetapan untuk

jatuan

A

0,278
penyesuaian
dalam metrik

Metode Pengumpulan Data Untuk Koefisien
Aliran Tabunan Dan Debit Puncak Dam
Data Aliran Hastl Pengamatan

K oefisien aliran tahunan dihtung
dengan rumus (Dunin, 1965 dalam
Suyono, 1984):

" ]umlzhl.impasmlam:s:uhun

= S
jumluh':urahhuimh.mmuhuu

Data curah hujan tiap stasiun
dihitung dengan menggunakan metode
poligon Thiessen. Data debit yang
digunakan sebagai pembanding perki-
raan debit puncak adalah data debit
harian maksimum yang dikeluarkan
oleh Dinas Pengairan Kabupaten
Magelang.

Metode Pembandingan Koefisien Aliran
dan Debit Puncak dari Metode Rasional
terhadap Data Lapangan
Data lapangan dianggap sebaga
(data yang benar dan dapat digunakan
sebagai pembanding, Analisis yang digu-
nakan untuk membandingkan bersifat
deskriptif. Pembandingan dilakukan
pada perhitungan koefisien aliran dan
debit puncak yang diperoleh.
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Pekerjaan Lapangan

Pekerjaan lapangan meliput
pengujian hasil interpretasi foto udara dan
pengukuran lapangan untuk uji ketelinian
hasil pendugaan. Kerangka pengambilan
sampel adalah purposive stratified
sampling. Pengukuran lapangan yang
dilakukan meliputi:

a. Pengukuran keminingan lereng;
b. Pengukuran infiltrasi tanah. Hasil

pengukuran kemudian diklasifikasi-
kan menurut Richard dan Cossens
(1963, dalam Gunawan, 1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Lingkungan Fisik Sub
DAS Elo
Morfometri DAS

Berdasarkan analisis kompu-
ter, luas Sub DAS Elo 414,69 km? dan
panjang sungai 63,26 kilometer.
Kerapatan aliran sebagian besar daerah
penelitian (40%) memiliki angka 1 -2
mul/mil?; 23% daerah antara 2| 5 mil/
mil?; lebih dari 5 mil/mil® meliput 19%
luas daerah; dan 18% kurang dari 1 mil/
mil®.

Daerah penelitian sebagian besar
(39%) memuliki kemiringan lereng < 5%;
antara 5 ) 10% mencakup 33% luas
daerah; 21% berlereng antara 10-30%; dan
7% luas daerah memiliki kemiringan
lereng lebih dari 30%. Interpretas:
kemiringan lereng mempunyai ketelitian
rata-rata 87 persen.

Infiltrasi Tanah

Pemetaan infiltrasi tanah di Sub
DAS Elo menunjukkan 52% luas daerah
dalam kategon tingg (28 - 53 mm./jam),
keategor sangat unggi 19%, 15% termasuk
kategon sedang, dan kategon lambar 14%.

Penutup Lahan

Hasil interpretasi penutup lahan
diperoleh ketelittan rava-rara 77,4%. Hasil
pemetaan diketahui bahwa 63% wilayah
tertutup oleh sawah irigasi, permukiman
(pedesaan) dan kebun campuran (ranaman
rapat), 17% daerah penelitian tertutup
lahan tegalan (lereng < 30%), sawah
tadah hujan, permukiman {lahan transisi
pedesaan ke perkotaan) serta kebun
campuran (tanaman jarang). Sekitar 14%
wilayah tertutup oleh hutan, serra &%
wilayah berupa tegalan (lereng > 30%)
dan permukiman (perkotaan).

Debit puncak -
Pendugaan Nilai Koefisien Alivan Dengan
Tubel Metode Cook

Sub DAS Elo mempunyai 250
satuan lahan yang terdini dari 81 jenis satuan
lahan. Nilai skor masing-masing kelas tiap
komponen karakrenstik lingkungan fisik
ditentukan dan tabel metode Cook. Cara
penilaian skor masing-masing kelas dan toral
kelas menggunakan rumus 3, 4 dan 5.
Keempar komponen karakrenseik ling-
kungan fistk DAS dan masing—masiﬁg kelas
dihitung pada setiap satuan lahan, ~

Nilai total koefisien aliran
satuan lahan Sub DAS Elo diperoleh nilai
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50,36%. Menurut Meijerink (1970), untuk
DAS yang tidak mempunyai hutan, nilai
koefisien aliran dikurangi 5% (adanya
evaporasi); sedang untuk DAS vang
berhuran dikurangt 10% (adanya evapa-
rranspirasi). Sub DAS Elo mempunyal
hurtan sehingga nilai koefisien aliran diku-
rangi 10%, maka besarnya nilai koefisien
aliran Sub DAS Elo adalah 40,36%.

Besar kecilnya nilai koefisien
aliran tiap satuan lahan signifikan

Tabel 4. Milai Koefisten Aliran untuk Setia

p Bentuklahan di Sub DAS Elo Tihun 1999

dengan luas bentuklahan, kecuali untuk
benruklahan lereng tengah dan pegu-
nungan terkikis. Bentuklahan lereng
tengah lebih luas dari pegunungan
terkikis, recapi nilai koefisien aliranaya
kecil. Kecilnya nilai ini karena adanya
usaha konservasi.

Milai koefisien aliran terbesar
rerjadi pada kelompok penutup lahan
sawah irigasi, permukiman (pedesaan),
dan kebun campuran yang rapat. Hal i

: Luas | Nilai koefisien aliran
Bentuklahan : g :
| (km’) | Prosentase besar | prosentase
Kaki gunungapi | 1706813 412 203218] 404
Lereng atas 777173 18.7 10.4%75] 0.8
Dararan kaki gunungapt | 38.0677 140 5.5574| 11.0
Lereng bawah ' 30.7389 7.4 3.8890 i,
Pezunungan rerkikis | 15.5484 3.8 266321 3.3
Lereng tengsh [ 232269] 56 | 23406] 47 |
'Kerucur puncak 139061 34 | 18l 36
‘Perbukitan liparan komplelk | 128424 31 | 16785 33
Perbukican terkikis T i19ai2l 29 | lso74l 32
' Jumlah | 414902 1000 [ 503565( 1000 |

Sumber: Analisis komputer.

Tabel 5. Besarnya Koefisien Aliran unruk Setiap Klas Kemiringan Lereng

Elo Tahun 1999

di Sub DAS

I Luas | Koefisien aliran
Kelas - : s :
L ] __prosentase | nilai (%) | prosentase |
= 3 139.8995! 38.6 15.8708 3.5
| 136.6176| ng O | 16.9929 33.8
1 | §9.2731 21.5 | 13.0901 [ 26.0 {
| v | 289000 7.0 | 4acp7 8.7
Jumlah | 414.6902 100.0 503565 -] 1000

Sumber: Analisis komputer.

10q
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karena wilayzh kelompok ini yang paling .

luas (+ 62,9%). Tabel 6. menunjuklkan
bahwa luas berpengaruh terhadap nilai
koefisien aliran yang dihasilkan.

Perhitungan Koefisien Aliran Tabunan dari
Data Lapangan
Perhitungan koefisien aliran
adalah sebagai berikur:
1. Menghitung rata-rata curah hujan,
diperoleh angka = 2291,014 mm.
2. Menghitung rata-rata limpasan tahunan,
hasil yang dipercleh 660,714 mm.

Menghitung koefisien aliran
tahunan (Dunin, 1965 dalam Suyono,

1984) diperoleh angka sebesar 28,834%
dengan perhitungan :

_ Tebal Limpasan T
ch‘alcumhhumn

_ S60714 mm o\ o0r — 28 $3949%
2291,014

Perbandingan Nilat Koefisien Alivan
Hitung dengan Terukur

Perbandingan kedua nila:
koefisien aliran adalah sebagai berikut

|:":hjtun.g ~Crerukur’

C=
Cterukur

X100%

Tabel 6. Nilai Koefisien Aliran untuk Setiap Jenis Penutup Lahan di Sub DAS Elo Tahun

1999

Luas

Koefisien aliran

| Penutup lahan

(km’)

PTOS‘E]'I.[ A5

nilai (%) prosentase

|Hutan

58,6510

14,1 7,5898 15,1

| Sawah trigasi, permukiman di
lahan pedesaan, kebun
campuran dengan tanaman

| rapat

261,0394

62,9 30,1695 59,9

Tegalan di lereng < 30%,
tsawah tadah hujan,

| permukiman di lahan transisi
idari desa ke kora, kebun
E.'H.IIIP urarn d:ngau tamaman

lebih jarang

69,3398

16,7 9,0774 18,0

ITcgalan di lereng > 30%,

| permukiman di lahan

| perkotaan (termasuk tanah
|1:erh uka, jalan aspal, jalan

tamhz”batu

25,6600

6.2 3,5198

Jumlah

414,6502

100,0 50,3565

Smnhf:r: Analisis komputer.
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:Mﬂﬂﬂ%=39.94
28 834

Diperoleh hasil nilai koefisien
aliran yang diduga dari foto udara
menyimpang sebesar 3%,94% dan ailai
koefisien aliran rerukur.

Besarnya simpangan i karena
perhitungan koefisien aliran berdasarkan
rabel merode Cook mendasarkan asumsi
bahwa curah hujan yang terjadi merata di
celuruh DAS, dengan luas uidak lebih dan
25 km?. Akan tetapi curah hujan yang
terjadi di Sub DAS Elo tidak merata,
sehingga perkiraan menjadi lebih besar
daripada nilai koefisien aliran terukur.

Perhitungan Intensitas Hujan

Data yang diperlukan untuk
perhitungan intensitas hujan di Sub DAS
Elo adalah data curah hujan harian
maksimum, panjang sungai, serta beda
fingg) antara hulu dan outlet sungal. Curah
hujan harian maksimum diperoleh angka
cebesar 152,03 milimeter. Panjang sungai
Elo (melalui fasilitas Arc/Into) didapat
angka 39,81 kilometer. Perbedaan
ketinggian sebesar 0,4851 kilometer.

Intensitas hujan dalam rumus
Rasional adalah intensitas hyjan rata-rata
selama waktu tiba dari banjir (t).
Perhitungan wakru tiba dari banjir (Rirpich,
1940 dalam Gunawan, 1991), yaitu

Te = 0,0078 L*7 5%
= (,0078 .[3.931):.?7 {a.-unfn“}.n,m

= 0,0078 (17,06) (5,46)
= 073 jam

Nilai t kemudian dimasukkan
dalam rumus Mononobe, dihasilkan
intensitas hujan sebesar 64,95 mm/ jam,
dengan perhitungan sebagai berikut:

1_51.5,[3'.1%
24 i
_152.03 [24]%

24 |t

6,33 (32,88
6,33 (10,26)
= 64,95 mm/jam

Pendugaan Debit Puncak Dengan
Metode Rasional

Hasil pendugaan debit puncak
sebagai berikut:
Diketahui:
koefisien aliran (C) = 40,36%
intensitas hujan () = 64,95 mm/jam
luas DAS (A) = 414,69 km’

Debit puncak (Q) = 0.278 CIA
- 0,278 (0,4006) (64,95) (414,69)
= 3022,03 m'/denk
Sehingga debit puncak hasil
pendugaan adalah 3022,03 m*/detik.

“Perhitungan Debit Puncak dari Data
Lapangan

Data lapangan yang diambil
untuk perhitungan debit puncak adalah
data debit puncak harian tahunan di Sub
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DAS Elo yang diukur di ostler sungai
selama 20 tahun. Dara seri il diambil
rata-ratanya, sehingga diperoleh debit
puncak harian sebesar 112,675 m’/detik.

Pevbandingan Debit Puncak Hasil
Pendugaan dengan Metode Rasional dan
Debut Puncak Tersukur

Debit puncak hasil pendugaan
mempunyai selisih yang besar dan debir
puncak data lapangan, Merode Rasional
dikembangkan berdasarkan asumsi : 1)
hujan jatuh dengan intensitas vang
seragam selama paling sedikit sama
dengan waktu konsentrasi DAS; 2) curah
hujan vang terjadi dengan intensitas yang
seragam di atas seluruh DAS. Luasaya
daerah penelitian mengakibatkan waktu
tiba banjir menjadi lebih lama. Waktu
banjir yang lama menyebabkan intensiras
hujan menjadi besar pula, Intensiras hujan
yang besar ditambah dengan nilai
koefisien aliran yang besar membuat mla
debit puncak vang dihasilkan menjadi
besar pula, lebih besar dan debit puncak
terukur,

DAFTAR PUSTAKA

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dapat ditanik kesimpulan sebagai berikut:

1. Debit puncak yang dihitung menurut
metode Rasional sebesar 3022,03 m'/
detik, sedangkan hasil pengamatan
sebesar 112,675 m'/denk. Pengguna-
an metode rasional untuk meng-
hitung debit kurang baik diterapkan
untuk DAS yang luas dengan curah

hujan yvang tudak seragam.

2. Foroudara pankromatik hitam putih
skala 1:50.000 baik untuk interpre-
tasi kemiringan lereng tetapi kurang
baik unruk interprerasi penutup
lahan. Ketelitian foto udara untuk
interpretasi kemiringan lereng dan
penurup lahan berturur-rurur sebesar
87% dan 77,4%. Pemanfaaran SIG
untuk proses tumpangsusun dan
perhitungan luas setiap satuan lahan
yang dipakai sebagai dasar perhitung-
an koefisien aliran dapar dilakukan
secara cermat.
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